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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Transliterasi
Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
tesis ini secara umum berpedoman pada Buku Panduan Penulisan
Tesis dan Disertasi Pascasarjana 2019, Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Tujuan dari transliterasi ini
adalah untuk mengalihkan huruf, bukan bunyi, sehingga kita dapat
mengetahui bagaimana tulisan Latin pada bentuk asalnya dalam
tulisan Arab. Secara umum, ketentuannya adalah sebagai berikut:

Huruf Nama Hur_uf Nama
Arab Latin

) Alif - Tidak dilambangkan

< Ba’ B Be

<O Ta’ ] Te

< Sa’ TH Te dan Ha

z Jim J Je

z Ha’ H Ha (dengan titik di bawahnya)
¢ Kha’ KH Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Zal DH De dan Ha

B Ra’ R Er

) Zai 7 Zet

o Sin S Es

o Syin SY Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawahnya)
o= Dad D De (dengan titik di bawahnya)
L Ta’ T Te (dengan titik di bawahnya)
A Za° z Zet (dengan titik di

bawahnya)

& ‘Ain ‘- Koma terbalik di atasnya

¢ Ghain GH Ge dan Ha

s Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi




< Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
8 Nun N En
9 Waw W We
ofs Ha’ H Ha
e Hamzah - Apostrof
¢ Ya’ Y Ye
Catatan:
1. Vokal Tunggal
-----;=---(fathah) = a misalnya, &as ditulis hadatha
-----;3----(kasrah) = i misalnya, < ditulis wugifa
---—--{--—-(zammah) = u misalnya, ¢ s_ ditulis ruwiya
2. Vokal Rangkap
(¢) fatiah dan ya = ay, misalnya, ¢ ditulis bayna
() fatlah dan waw = aw, misalnya, »s: ditulis yawm
3. Vokal Panjang
(') fatiah dan alif = a (a dengan garis di atas)
() kasrahdanya =1 (i dengan garis di atas)
() fatiah dan waw =1 (u dengan garis di atas)

4. Ta’ Marbit::ah (3)
Ta’ marbitah hidup atau mendapat harakat fatiah, kasrah,
dan fammah, transliterasinya adalah (t), misalnya (.!sY!
da.ldl = al-falsafah al-i/a@). Sementara ta’ marbiitah mati
akan mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h),
misalnya (a2l = al-hgjiyyah).
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5. Syaddah (tasydid)

Syaddah yang dalam bahasa Arab dilambangkan (), dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf
yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya:
(ax\ba) ditulis dengan khallabiyyah.

6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan ¥ transliterasinya adalah al, misalnya il (il
ditulis al-kasyf, al-nafs.

7. Hamzah (s)

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata
ditransliterasikan dengan apostrof, misalnya 4s: >l ditulis
mala’ikah, &> ditulis juz’i. Adapun hamzah yang terletak
di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab
ia menjadi alif, misalnya, sl ditulis isnad.

B. Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa

tanpa transliterasi, seperti- Sulaiman Rasyid. Sedangkan
nama-nama lain ditulis sesuai dengan kaidah penerjemahan,
misalnya al-Syafi’1.

2. Nama kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Mishré; Beirut, bukan Bayrat, dan
sebagainya.

3. lstilah asing yang sudah populer dan masuk ke dalam
bahasa Indonesia ditulis seperti biasa, tanpa transliterasi,
seperti diat, bukan diyat; hadis, bukan hadits, dan

sebagainya. Adapun istilah asing yang belum masuk ke
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dalam kosa kata Indonesia, ditulis seperti aslinya dan

dicetak miring, dan lain-lain.

C. Singkatan
Cet = Cetakan
HIm = Halaman
No = Nomor
Vol = Volume
PAI = Pendidikan Agama Islam

SMAN = Sekolah Menengah Atas Negeri
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ABSTRAK

Judul tesis . Upaya Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Penanganan Akhlak Sayyi’ah
Siswa Di SMAN 1 Singkil Utara

Nama penulis/NIM:  Syaripah Rahmi/221003035

Pembimbing I . Dr. Sri Suyanta, M.Ag
Pembimbing I1 . Dr. Syahminan, M.Ag
Kata Kunci : Upaya Guru Pendidikan Agama Islam,

Ahlak Sayyi’ah.

Penanganan akhlak sayyi’ah adalah suatu usaha yang dilakukan
seorang pendidik di SMAN 1 Singkil Utara dalam rangka
pembentukan karakter atau moral siswa yang lebih baik lagi.
SMAN 1 Singkil Utara merupakan salah satu sekolah yang
melakukan penanganan akhlak sayyi’ah siswa melalui program-
program sekolah maupun upaya guru khusunya guru PAL.
Penanganan akhlak sangat penting mengingat buruknya karakter
para siswa yang disebabkan oleh lingkungan tidak sehat dan
pengaruh perkembangan zaman. Disinilah peran guru terutama
guru PAI untuk menangani akhlak sayyi’ah siswa agar terhindar
dari dampak negatif yang tidak sesuai dengan syariat Islam. Oleh
karna itu rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana
perencanaan, strategi dan penilaian yang dilakukan oleh guru PAI
dalam penanganan akhlak sayyi’ah siswa di SMAN 1 Singkil Utara
dan apa saja yang dilakukan guru PAI dalam penanganan akhlak
sayyi’ah siswa. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui perencanaan, strategi dan penilaian guru PAI dalam
penanganan akhlak sayyiah siswa SMAN 1 Singkil Utara. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara
dan dokumentasi. Teknik analisis data melalui dua tahap yaitu
pengolahan data dan penarikan kesimpulan, dan subjek dari pada
penelitian ini adalah Kepala Sekolah, guru PAI dan perwakilan
siswsa SMAN 1 Singkil Utara. Adapun hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perencanaan guru PAl SMAN 1 Singkil Utara
adalah dengan 1. Program pembiasaan membaca yasin setiap pagi
jum’at. 2. Program doa bersama guru dan siswa. 3. program
menghafal Al-Quran Juz 30. 4. Program peringatan hari-hari besar
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islam, 5. Program menjalin kerja sama sesama guru dan 6. Program
menjalin kerja sama dengan orang tua. Strategi guru PAI di SMAN
1 Singkil Utara dalam penanganan akhlak sayyi’ah siswa, yaitu:
strategi keteladanan, strategi pembiasaan dan strategi kontekstual.
Strategi penanganan akhlak sayyi’ah siswa SMAN 1 Singkil Utara
menggunakan strategi pendekatan, strategi pembiasaan, strategi
nasehat dan lemah lembut, strategi keteladanan, dan strategi
ceramah, strategi peringatan dan teguran, strategi hukuman.
Sedangkan hasil penelitian tentang penilaian guru PAI dalam
penanganan akhlak sayyi’ah siswa dalam penilaian guru dilihat dari
1. Bagaimana keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran di
sekolah. 2. Penilaian respon siswa terhadap nasihat. 3. Penilaian
partisipasi siswa dalam kegiatan moral. 4. Penilaian refleksi diri
siswa. 5. penilaian feedback dari teman sejawat.
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ABSTRACK

Thesis title : Efforts of Islamic Religious Education
Teachers in Handling the Moral
Character of Sayyi’ah Students at
SMAN 1 Singkil Utara

Author /NIM : Syaripah Rahmi/221003035
Supervisor | : Dr. Sri Suyanta, M.Ag

Supervisor 11 : Dr. Syahminan, M.Ag

Keywords : The efforts of the Islamic Religious

Education Teacher, Ahlak Sayyi’ah.

Handling sayyi‘'ah morals is an effort made by an educator in order
to build better character or morals of students. SMAN 1 Singkil
Utara is one of the schools that handles students' sayyi‘ah morals
through school programs and teacher efforts, especially PAI
teachers. Handling morals is very important considering the poor
character of the students caused by the unhealthy environment and
the influence of the times. This is where the role of teachers,
especially PAI teachers, to deal with students' sayyi‘ah morals in
order to avoid negative impacts that are not in accordance with
Islamic law. Therefore, the formulation of the problem of this
research is how the planning, strategy and assessment carried out
by PAI teachers in handling students' sayyi‘ah morals at SMAN 1
Singkil Utara and what PALI teachers do in handling students'
sayyi'ah morals. The purpose of this study was to determine the
planning, strategies and assessment of PAI teachers in handling the
morals of students of SMAN 1 Singkil Utara. The method used in
this research is descriptive qualitative method. Data collection
techniques are observation, interview and documentation. Data
analysis techniques through two stages, namely data processing and
conclusion drawing, and the subjects of this research are the
Principal, PAI teachers and student representatives of SMAN 1
Singkil Utara. The results of this study indicate that the planning of
PAI teachers of SMAN 1 Singkil Utara is by 1. yasin reading
habituation program every Friday morning. 2. prayer program with
teachers and students. 3. the program of memorizing Al-Quran Juz
30. 4. the program of commemoration of Islamic holidays, 5. the
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program of establishing cooperation among teachers and 6. the
program of establishing cooperation with parents. PAI teacher's
strategy at SMAN 1 Singkil Utara in handling students' sayyi‘ah
morals, namely: exemplary strategy, habituation strategy and
contextual strategy. The strategy of handling the sayyi‘ah morals of
students of SMAN 1 Singkil Utara uses an approach strategy,
habituation strategy, advice and gentleness strategy, exemplary
strategy, and lecture strategy, warning and reprimand strategy,
punishment strategy. While the results of research on PAI teacher
assessment in handling students' sayyi'ah morals in teacher
assessment are seen from 1. How student involvement in the
learning process at school. 2. Assessment of student responses to
advice. 3. Assessment of student participation in moral activities. 4.
Assessment of student self-reflection. 5. assessment of feedback
from peers.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang dilakukan oleh
dirinya kepada masyarakat, bangsa dan negara. Pada hakikatnya
pendidikan merupakan suatu upaya mewariskan nilai, yang akan
menjadi penolong dan penentu umat manusia. Sedangkan Pendidikan
Agama Islam (PAI) adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
hingga ' mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al-
Qur’an dan al-Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan
serta penggunaan pengalaman.

Guru menjadi salah satu komponen yang utama dalam dunia
pendidikan, terutama dalam hal menanamkan akhlakul karimah. Tentu
hal ini menjadi tugas penting dan menjadi suatu kewajiban bagi para
guru di sekolah terutama bagi guru Pendidikan Agama Islam, karena
guru Pendidikan Agama Islam merupakan guru yang paling tepat dan
secara khusus membentuk akhlak peserta didik baik dengan cara
memberi ilmu pengetahuan agama Islam salah satunya berkaitan
dengan akhlak, memberi motivasi, membimbing, memberi saran,
memberi teguran maupun memberi contoh atau teladan yang baik
kepada peserta didik sesuai dengan syari’at Islam. Teladan
kepribadian dan kewibawaan yang dimiliki oleh guru akan
mempengaruhi positif dan negatifnya dalam pembentukan akhlak
peserta didik.? Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT:

! Nor Amalia Abdiah. Aktualisasi Psikologi Pendidikan Islam Dalam
Pembentukan Akhlakul Karimah. Jurnal An-Nahdhah, Vol, 12, No, 23, Juni 2019,
him. 23-24.

2 M, Yatimin Abdullah. Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an.
(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2022), him. 64.
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Artinya : “Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri
teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat

serta yang banyak mengingat Allah” (Qs: Al-Ahzab 21).

SMAN 1 Singkil Utara adalah salah satu satuan pendidikan
dengan jenjang SMA di Ketapang Indah, Kec. Singkil Utara, Kab.
Aceh Singkil, Aceh. Dalam menjalankan kegiatannya, SMAN 1
Singkil Utara berada di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, sebagian besar siswanya berasal dari daerah sekitar
Singkil Utara dan sistem pendidikannya sudah berjalan dengan baik®.
Dari hasil observasi awal yang peneliti lakukan di SMAN 1 Singkil
Utara peneliti melihat guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 1
Singkil Utara ketika mengajar di kelas sudah cukup baik, sekali-sekali
bercanda kepada siswa untuk memecah suasana agar siswa tidak
bosan, juga guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Singkil Utara
dalam menyampaikan materi pelajaran dengan suara tegas dan
lantang. Akan tetapi masih ditemukan siswa yang berakhlak tidak
baik. Seperti tidak menghormati guru, ribut saat di dalam kelas,
melawan dan tidur saat pelajaran berlangsung juga melakukan akhlak
yang tidak baik saat masih di sekolah.

Peneliti juga melihat adanya tata tertib di SMAN 1 Singkil
Utara yang harus dipatuhi namun masih ada siswa yang melanggar
tata tertib tersebut seperti datang terlambat kesekolah padahal dalam
tata tertib di SMAN 1 Singkil Utara mengharuskan siswa datang
kesekolah tidak lebih dari pukul 07:30. Peneliti juga melihat banyak
siswa yang sering tidak hadir kesekolah tanpa adanya keterangan
dalam hal ini bukan hanya satu atau dua siswa saja yang tidak hadir
melainkan banyak sekali bisa sampai enam hingga delapan siswa

® Hasil observasi di SMAN 1 Singkil Utara pada tanggal 26 April 2024.



dalam satu hari dan itu pun bukan hanya satu kelas saja akan tetapi
hampir setiap kelas setiap harinya seperti itu. Juga ketika ulangan atau
mengerjakan latihan soal guru Pendidikan Agama Islam menuntut
siswa agar tidak mencontek, akan tetapi masih ada siswa yang
mencontek saat ulangan.

Dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam tidak terlepas dari
Al-Quran sebagai pedoman, siswa sering disuruh membaca ayat-ayat
suci Al-Quran oleh guru Pendidikan Agama Islam. Namun terungkap
bahwa masih banyak siswa yang tidak lancar membaca Al-Quran.
SMAN 1 Singkil Utara juga sudah menggunakan kurikulum 2013
yang menuntut untuk full day school sehingga SMAN 1 Singkil Utara
menerapkan kegiatan sholat dzuhur berjamaah, akan tetapi peneliti
melihat masih ditemukan siswa yang malas untuk sholat dzuhur
berjamaah dan bermain-main ketika sholat dzuhur berjamaah.

Pada masa sekarang ini, secara umum dapat kita pahami
bahwa pendidikan akhlak semakin sulit, hal ini dipengaruhi oleh
banyak faktor, diantaranya faktor pergaulan yang salah, pengaruh
lingkungan yang tidak baik yang kurang mendukung terciptanya
akhlak yang baik, juga tak kalah pentingnya faktor pendidikan baik
pendidikan dalam lingkungan keluarga maupun pendidikan sekolah
serta pendidikan masyarakat, ditambah lagi adanya pengaruh negatif
dari media eloktronik yang semakin canggih seperti handphone yang
menawarkan berbagai fitur di dalamnya, televisi yang menyajikan
berbagai siaran, baik siaran dalam negeri maupun luar negeri yang
terkadang menyiarkan siaran yang tidak mendidik, dan internet yang
tanpa batas dan merebak di mana-mana.

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki  kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan sering
diartikan sebagai usaha manusia untuk manusia untuk membina



kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan
kebudayaan.

Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional, pasal 1 ayat (1), adalah “usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yag diperlukan dirinya,
masyarakat bangsa dan negara. Beberapa pengertian di atas
menunjukan bahwa tugas seorang pendidik adalah membantu peserta
didik dalam mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik
melalui  pengetahuan = dan perubahan sikap  dalam usaha
mendewasakan diri.’

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk mendapatkan
pengetahuan. Pendidikan juga dikatakan sebagai bagian terpenting
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan manusia, dengan
adanya pendidikan manusia dapat mengetahui tujuan hidup yang ingin
dicapainya. Dan dengan pendidikan pula manusia dapat menjadi
manusia yang unggul serta kreatif. Proses pendidikan di Indonesia
tidak terlepas dari kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar
mengajar bertujuan bukan hanya sebagai suatu pemindahan ilmu
pengetahuan dari seorang guru kepada siswanya tetapi untuk
menteransfer sikap-sikap baik seorang guru kepada seorang siswa.
Pendidikan pula dapat mencerdaskan dan memajukan kehidupan
bangsa Indonesia ini. Dalam prosesnya di kelas pendidikan harus
membangun akhlak siswanya. Tujuan utama studi adalah untuk
mempersenjatai lulusannya dengan informasi yang mereka butuhkan
untuk melanjutkan pendidikan mereka. Sebagai dasar bagi setiap

* Ade Imelda Frimayanti. Implementasi Pendidikan Nilai Dalam
Pendidikan Agama Islam. Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam. Vol. 8. No. 2.
Tahun 2017, him. 228.

® Rizki Akmal. Peran Guru PAI Dalam Bimbingan Konseling Siswa
Bermasalah Di SMA 1 Tambun Utara Kabupaten Bekasi. Eduprof: Islamic
Education Journal Vol. 4 No. 1. 2022, him. 35.



warga negara yang bertanggung jawab, pendidikan sekolah mencakup
pengolahan pemikiran siswa di samping transmisi pengetahuan
kepada siswa.’

Dari hasil pemaparan di atas maka penanganan akhlak
merupakan suatu misi utama yang dilakukan oleh guru terutama untuk
guru Pendidikan Agama Islam. Upaya guru pendidikan agama islam
dalam penanganan akhlak sayyi’ah siswa, dimana guru memberikan
keteladanan, pengajaran, pembiasaan, pemberian motivasi dan
hukuman. Keadaan tersebut menuntut adanya usaha sekolah untuk
dapat membentuk akhlak siswa.

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, membuat
penulis tertarik untuk menjadikan SMAN 1 Singkil Utara sebagai
tempat penelitian guna mengetahui upaya guru Pendidikan Agama
Islam dalam penanganan akhlak dan ingin meneliti lebih lanjut untuk
dijadikan karya ilmiah berupa tesis yang berjudul “Upaya Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Penanganan Akhlak Sayyi’ah
Siswa Di SMAN 1 Singkil Utara”.

1.2. Fokus Masalah

Fokus masalah dimunculkan agar penelitian yang dilakukan
peneliti menjadi terfokus pada persoalan yang diteliti, adapun fokus
masalahnya ialah sebagai berikut:

Penelitian ini hanya berfokus pada upaya guru Pendidikan
Agama Islam dalam penanganan akhlak sayyi’ah siswa di SMAN 1
Singkil Utara. Dan fokus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana perencanaan, strategi dan penilaian yang dilakukan guru
Pendidikan Agama Islam dalam penanganan akhlak sayyi’ah siswa.
1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka ditemukan
maka rumusan masalah yang di teliti dalam tesis ini adalah

1. Bagaimana perencanaan guru Pendidikan Agama Islam
terhadap upaya penanganan akhlak sayyi’ah siswa?

® Nurkholis. Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi. Jurnal
Kependidikan. Vol. 1. No. 1. 2013, him. 24,



2. Bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
upaya penanganan akhlak sayyi’ah siswa?
3. Bagaimana penilaian yang dilakukan guru Pendidikan Agama

Islam dalam upaya penanganan akhlak sayyi’ah siswa?

1.4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin peneliti capai dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam
membina akhlak siswa di SMAN 1 Singkil Utara.

1. Untuk mengetahui perencanaan guru Pendidikan Agama

Islam terhadap penanganan akhlak sayyi’ah siswa.

2. Untuk mengetahui strategi guru Pendidikan Agama Islam
dalam penanganan akhlak sayyi’ah siswa.
3. Untuk mengetahui penilaian guru Pendidikan Agama Islam
dalam penanganan akhlak sayyi’ah siswa.
1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian di harapkan dapat memberikan manfaat berbagai pihak.
Manfaat yang diharapkan adalah :
1. Manfaat Teoritis

Sebagai bahan masukan dan untuk menambah pengetahuan
atau disiplin ilmu bagi semua pihak terutama untuk penelitian yang
meneliti upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak
sayyi’ah siswa di SMAN 1 Singkil Utara.

Sebagai bahan informasi khususnya bagi peneliti selanjutnya
yang berminat untuk mengadakan tinjauan upaya guru Pendidikan
Agama Islam dalam penanganan akhlak sayyi’ah siswa di SMA N 1
Singkil Utara.

2. Manfaat Praktis

Memberikan pemahaman kepada guru dan siswa khususnya
kepada guru dan siswa di SMAN 1 Singkil Utara tentang upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa di SMAN 1
Singkil Utara. Sebagai masukan bagi guru dan siswa tentang upaya
guru Pendidikan Agama Islam dalam penanganan akhlak sayyi’ah
siswa di SMAN 1 Singkil Utara dan mencegah munculnya berbagai
hal yang tidak diinginkan.



1.6. Defenisi Operasional

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman dalam
memahami istilah-istilah yang terdapat dalam tesis ini, maka perlu
dijelaskan pengertian istilah sebagai berikut.

1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam

Upaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
diartikan sebagai usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran
untuk mencapai tujuan. Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk
mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan
keluar.” Upaya juga diartikan sebagai bagian yang dimainkan oleh
orang atau bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan. Guru
Pendidikan Agama Islam adalah seorang pendidik profesional yang
memiliki tugas memberi pemahaman materi agama Islam kepada
peserta didik dan masyarakat.®

Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam penanganan
akhlak siswa, masing-masing guru memiliki tugas pada sisi
pengetahuan, sikap, dan akhlak peserta didik sesuai kemampuan guru
dalam melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar di sekolah.
Adapun upaya guru Pendidikan Agama Islam yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah peran atau langkah yang dilakukan guru
Pendidikan Agama Islam yang profesional dalam mendidik,
menangani dan membimbing sikap peserta didik.

2. Penanganan Akhlak Sayyi’ah
Penanganan menurut penjelasan dari Kamus Besar Bahasa

Indonesia  berarti proses, cara atau menangani perbuatan
penggarapan.’ Akhlak adalah karakter yang merupakan pemberian,
atau diupayakan, yang mengakar di dalam jiwa manusia dan menjadi
bagian dari dirinya. Penanganan akhlak sayyi’ah siswa meliputi upaya

" Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Kamus Besar Bahasa
Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), him. 1250.

8peter Salim Dan Yeni Salim. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta:
Modern menglish Press, 2002), him. 1187.

°® Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Kamus Besar Bahasa
Indonesia.



menanamkan dan membangkitkan keyakinan beragama, menanamkan
etika pergaulan baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, dan
sekolah, serta menanamkan kebiasaan yang baik berupa kedisiplinan,
tangung jawab, melakukan hubungan sosial. Adapun penanganan
akhlak yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah suatu proses
pendekatan, pemberian arahan dan bimbingan yang dilakukan secara
sistematis dan terstruktur (sistematis dan terstruktur disini adalah
menangani akhlak sayyi’ah peserta didik dengan tersusun sesuai
dengan struktur, atau ketentuan yang berlaku dan dengan cara yang
diatur sebaik-baiknya), oleh guru, dalam lembaga pendidikan dengan
tujuan mengarahkan siswa-siswi agar tingkah laku, kebiasaan,
karakter, berbudi pekerti, kelakuan sesuai dengan syariat Islam dan
selalu berakhlak mulia, disiplin, beradab dan bertanggung jawab
dimanapun ia berada.'®

1.7. Kajian Terdahulu

Peneliti telah menemukan sejumlah penelitian yang berkaitan
dengan penelitian ini. Tentu saja penelitian-penelitian terdahulu ini
digunakan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Hasil penelitian
yang dijadikan perbandingan tidak terlepas dari topik penelitian yaitu
mengenai upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam penanganan
akhlak sayyiah siswa.

Sebagai dasar penguat penelitian yang akan penulis lakukan,
peneliti merujuk dari dua penelitian terdahulu yang relevan, sebagai
berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sumarni. Hasil dari
penelitian yang dilakukan penulis disini bahwasanya keteladanan
Guru Akidah Akhlak dalam pembinaan akhlak Siswa di MIN
Sukanegara Tanjung Bintang Lampung Selatan sudah terlihat baik,
keteladanan yang dilakukan guru Akidah Akhlak dalam pembinaan
akhlak siswa yaitu dengan menerapkan keteladanan, kedisiplinan,
membiasakan mengucapkan salam, membiasakan berdo’a, pengarahan

19 Fy’ad Bin Abdul Aziz. Begini Seharusnya Menjadi Guru. (Jakarta: Darul
Haq, 2015), him. 49.



spiritual dan kerjasama guru dengan orang tua wali murid. Adapun
faktor pendukung meliputi: dukungan kepala sekolah, guru
profesional dibidang agama, dan dukungan siswa. Sedangkan faktor
penghambat meliputi: Faktor Intern yaitu dalam diri siswa itu sendiri,
dan faktor ekstern yaitu lingkungan siswa, sekolah, dan masyarakat.™

Kedua penelitian yang dilakukan oleh Nurmin Aminu. Tujuan
dari penelitian yang dilakukan Nurmin Aminu ini untuk mengetahui
usaha guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak melalui
pembelajaran daring di SD Negeri 1 Kaobula. Metode penelitian yang
digunakan vyaitu penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat
induktif/kualitatif. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha
guru pendidikan agama Islam dalam pembelajaran daring mempunyai
tantangan sendiri dalam memahamkan siswa agar tetap menjadi
penggerak yang memiliki akhlak yang baik bagi siswa, agar siswa
kedepannya lebih semangat dan aktif untuk mendapatkan akhlak.
Guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 1 Kaobula juga dituntut
untuk memiliki metode atau strategi pembelajaran yang disesuaikan
dengan keadaan siswa sekarang ini, dimana guru Pendidikan Agama
Islam memberikan pembelajaran dengan metode kreatif dan inovatif
yang dapat memberikan motivasi pada siswa agar mempunyai akhlak
yang baik.*

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sidrotul Jannah.
Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk menganalisis akhlak peserta
didik di SMPN 6 Petarukan Pemalang, untuk menganalisis peran guru
Bimbingan Konseling dalam membina akhlak peserta didik di SMPN

! Sumarni. Peranan Guru Akidah Akhlak Dalam Membina Akhlak Peserta
Didik MIN Sukanegara Tanjung Bintang. (Bandar Lampung: Tesis, Program
Pascasajana UIN Raden Intan, 2016).

2 Nurmin Aminu. Usaha Guru PAI Dalam Membina Akhlak Melalui
Pembelajaran Daring Di SD. Universitas Muhammadiyah Buton. Taksonomi Jurnal
Pendidikan Dasar. Vol. 1 No. 2. 2022, him. 60-66.
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6 Petarukan Pemalang, dan untuk menganalisis dampak peran guru
Bimbingan Konseling terhadap pembinaan akhlak peserta didik di
SMPN 6 Petarukan Pemalang, Sedangkan Kegunaanya Vyaitu:
diharapkan dapat berguna baik secara teoritis maupun praktis. Secara
teoritis dapat menambah pengetahuan, terutama akhlak, bagi siapa
saja yang memerlukan. Sedangkan secara praktis dapat menjadi
panduan bagi guru dalam membina akhlak peserta didik. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dan field research
(penelitian lapangan). Metode pengumpulan data dilakukan peneliti
melalui observasi, dan wawancara. Teknik analisis data penelitian ini
dengan tiga jalur yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian ini yaitu: 1. Akhlak peserta didik di
SMPN 6 Petarukan Pemalang yaitu baik karena kerja sama yang baik
terjalin antara guru bimbingan konseling dengan kepala sekolah dan
guru bidang studi lainnya, sebagaimana diketahui bahwa akhlak siswa
di SMPN 6 Petarukan Pemalang secara keseluruhan adalah baik. 2.
Peran guru Bimbingan Konseling dalam membina akhlak peserta
didik di SMPN 6 Petarukan Pemalang yaitu melakukan langkah-
langkah seperti memberikan layanan orientasi, memberikan layanan
Informasi dan memberikan layanan pembelajaran. 3. Dampak peran
guru Bimbingan Konseling terhadap pembinaan akhlak peserta didik
di SMPN 6 Petarukan Pemalang yaitu segi input dari tenaga pendidik
termasuk sangat baik. Kemudian dalam proses (process) dan hasil
(output) sudah sudah dilaksanakan dengan baik.*®

Asep Kusno Suseno, Tujuan dalam penelitian ini adalah:
mendeskripsikan strategi guru pendidikan agama Islam dalam
pembinaan akhlak mulia peserta didik di SMA Negeri 1 Bandung dan
SMA Negeri 24 Bandung; mendeskripsikan hambatan guru
pendidikan agama Islam dalam menerapkan strategi pembinaan
akhlak mulia peserta didik di SMA Negeri 1 Bandung dan SMA
Negeri 24 Bandung mendeskripsikan implikasi strategi guru

'3 Sidrotul Jannah. Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Membina
Akhlak Peserta Didik Di SMPN 6 Petarukan Pemalang. (Pekalongan: Tesis Program
Pascasarjana UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2023).
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pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik
di SMA Negeri 1 Bandung dan SMA Negeri 24 Bandung. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan memilih lokasi
penelitian di SMA Negeri 1 Bandung dan SMA Negeri 24 Bandung.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru dalam pembinaan
akhlak mulia peserta didik adalah dengan kegiatan pembiasaan,
keteladanan, memberikan nasehat, memberikan motivasi, larangan,
pengawasan, dan hukuman, Kemudian untuk hambatan yang dilalui
guru dalam menerapkan strategi yaitu terbatasnya pengawasan pihak
sekolah, lingkungan keluarga, latar belakang siswa yang kurang
mendukung, lingkungan masyarakat (pergaulan), pengaruh media
elektronik gadget. -~ Selanjutnya untuk implikasi strategi guru
pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik
yaitu dalam kegiatan pembiasaan yaitu siswa melaksankan salat
dhuhur berjamaah secara disiplin tanpa perlu instruksi dari guru sudah
berjalan sendiri.**

Aan Afriyawan, pada tahun 2016 melakukan penelitian dengan
judul Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak
Siswa di SMP 1 Bandungan Kab. Semarang. “Skripsi Mahasisiwa
Jurusan Pendidikan Agama Islam”. Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif. Penelitian yang dilakukan oleh Aan Afriyawan
mengemukakan bahwa upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam
membina Akhlak siswa di SMP 1 Bandungan Kab. Semarang, yaitu
dengan memberikan nasihat, membangun pembiasaan, memberikan
teladan, menyediakan fasilitas yang mendukung, dan berkomunikasi
dengan berbagai pihak.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dijabarkan diatas
ditemukan bahwa terdapat beberapa perbedaan antara penelitian
terdahulu dengan penelitian ini. Perbedaan tersebut terdapat pada
lokasi penelitian, subjek penelitian, dan variabel. Pada penelitian
diatas peneliti menemukan adanya kesamaan, yaitu sama-sama

14 Asep Kusno. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina
Akhlak Mulia Siswa SMAN 1 Bandung. Jurnal Sosial Dan Sains, Vol. 1. No.7, Juli
2021, him. 709.
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mengkaji tentang upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
membina akhlak siswa. Perbedaannya, yaitu penelitian yang dilakukan
peneliti di atas berbeda tempat dengan yang peneliti lakukan dan di
dalam penelitian sebelumnya berfokus pada pembinaan akhlak siswa
dan juga hambatan guru Pendidikan Agama Islam dalam membina
akhlak siswa, sedangkan pada penelitian ini peneliti berfokus pada
bagaimana Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam peanganan
akhlak sayyiah siswa.™

% Aan Afriyawan. Upaya Guru Penidikan Agama Islam Dalam Membina
Akhlak Siswa Di SMP 1 Bandungan Kab. Semarang, Skripsi Mahasiswa Pendidikan
Agama Islam, 2016.



